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NASKAH AKADEMIK

PARADIGMA BELAJAR BERBASIS KEHIDUPAN (BBK)

LIFE BASED LEARNING (LBL)

Motto:

kehidupan itu belajar, belajar itu kehidupan

(life is learning, learning is life)
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PENDAHULUAN
1. Dalam Undang-Undang Nomor 12 tentang Pendidikan Tinggi 2012 diamanatkan agar setiap perguruan tinggi menyusun Standar Pendidikan Tinggi (SPT) yang standarnya lebih tinggi daripada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) (Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015). Salah satu di antaranya ialah standar pembelajaran. Untuk itu, UM sebagai salah satu perguruan tinggi di Indonesia perlu mengembangkan dan menyusun standar pembelajaran yang lebih tinggi dari standar pembelajaran yang termaktub dalam SNPT. Standar pembelajaran yang dikembangkan dan disusun UM dibingkai, dikerangkai, atau diejawantahkan dalam paradigma belajar berbasis kehidupan (BBK) atau life based learning (LBL). Nama atau sebutan berupa frasa “paradigma belajar berbasis kehidupan (BBK)” merupakan seperangkat gagasan mental tentang belajar yang dapat diibaratkan sebagai “rumah besar atau rumah gadang bagi model, metode, strategi, kegiatan, dan atau praksis pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan dalam pelbagai kegiatan pendidikan dan pembelajaran di berbagai bidang ilmu dan berbagai program studi yang ada di lingkungan UM”. Dengan demikian, paradigma BBK lebih merupakan kerangka berpikir fundamental-holistis-integratif-gestalt bagi praksis pembelajaran di lingkungan UM.
2. Nama atau sebutan paradigma belajar berbasis kehidupan (BBK) berpangkal tolak dari empat pandangan dasar. Pertama, kehidupan terbaik bagi manusia di dunia adalah kehidupan manusiawi yang bersumbu spiritual sehingga manusia harus selalu berusaha menjadi manusia, mengerti manusia, dan memanusiakan manusia yang berakar spiritualitas dan humanitas. Hal tersebut ditekankan oleh pelbagai ajaran agama dan keyakinan serta kearifan lokal termasuk kearifan lokal di Indonesia. Oleh sebab itu, manusia tidak boleh menjadikan dirinya selain sebagai manusia, misalnya dalam arti sebagai mesin dan makhluk di bawah perjanjian primordialnya pada satu sisi dan pada sisi lain manusia tidak perlu menjadikan dirinya makhluk di atas atau mengatasi perjanjian primordialnya sebagai manusia. Kedua, lapisan terdalam (nukleus) proses pendidikan adalah kehidupan manusia yang mulia, bermartabat, layak, dan berkelanjutan, bukan hanya sebatas pekerjaan dan penghidupan. Oleh karena itu, secara teleologis-visioner praksis pembelajaran perlu diletakkan pada aras mencerdaskan kehidupan manusiawi, yaitu dalam hubungan usaha memerdekakan, mengolah, memberdayakan, mengembangkan dan atau menyadarkan potensi-potensi, karakter-karakter, dan talenta-talenta pokok yang menjadikan subjek didik menjadi pribadi yang utuh. Ketiga, kehidupan manusia senantiasa berubah, bertumbuh, dan berkembang sehingga usaha-usaha mengembangkan atau mencerdaskan kehidupan perlu dilaksanakan secara terus-menerus, berkesinambungan, dan berkelanjutan, tidak pernah berhenti sepanjang kehidupan manusia. Oleh sebab itu, kehidupan merupakan proses belajar berkesinambungan dan berkelanjutan. Hal itu telah dijadikan imperatif berbagai agama, keyakinan, kebudayaan, dan peradaban di pelbagai belahan dunia. Keempat, berhubung kehidupan merupakan proses belajar berkesinambungan dan berkelanjutan, maka dapat dikatakan di sini bahwa kehidupan itu belajar, belajar itu kehidupan (life is learning, learning is life) atau belajar untuk kehidupan, kehidupan untuk belajar (learning for life, life for learning). Hal tersebut dapat dipandang sebagai representasi belajar selama hayat (lifelong learning) yang dimandatkan oleh spiritualitas agama-agama, keyakinan-keyakinan dan kepercayaan, pelbagai kearifan lokal yang tumbuh dan berkembang di Indonesia, dan juga lembaga-lembaga dunia yang berurusan dengan pengetahuan, pendidikan, dan kebudayaan. Oleh karena itu, dalam paradigma BBK belajar dapat berlangsung di mana saja, dalam situasi apapun, dan dalam keadaan apapun secara komplementer, suplementar, dan atau simultan. Misalnya, bekerja, berkeluarga, bersenggang-waktu, dan sebagainya disikapi sebagai ruang-ruang, situasi-situasi, dan momentum-momentum belajar sehingga bekerja dipandang sebagai belajar di tempat kerja (learning at work), bersosialiasi dipandang sebagai belajar di tengah sosialisasi, dan sebagainya. Oleh karena itu, paradigma BBK menggunakan semboyan (taqline): hidup adalah belajar (hidup itu belajar), belajar adalah hidup (belajar itu hidup); life is learning, learning is life. Keyakinan yang terpancar dalam semboyan tersebut juga merupakan pengejawantahan atau pembumian semangat learning university. 
3. Untuk menjabarkan profil atau cetak-biru (blue-print) paradigma BBK tersebut disusunlah naskah akademik. Naskah akademik ini menguraikan (1) nalar atau alasan pentingnya pengembangan paradigma BBK untuk menjawab pertanyaan mengapa pilihan paradigma belajar jatuh pada paradigma BBK, (2) konsepsi dan nilai dasar paradigma BBK untuk menjawab pertanyaan apa makna dan nilai mendasar yang terkandung dalam paradigma BBK, (3) landasan paradigma BBK untuk menjawab pertanyaan hal-hal apakah yang mendasari atau menjadi alas keberadaan paradigma BBK, (4) fokus, orientasi, dan komponen BBK untuk menjawab pertanyaan kemanakah arah paradigma BBK, (5) asas-asas umum (prinsip dasar) paradigma BBK untuk menjawab pertanyaan kaidah-kaidah atau rambu-rambu yang perlu dijalankan dalam paradigma BBK, (6) karakteristik pokok paradigma BBK untuk menjawab pertanyaan apakah yang menandai keberadaan paradigma BBK dibandingkan dengan paradigma belajar lain, (7) spektrum dan variasi model paradigma BBK untuk menjawab pertanyaan model, metode, strategi, dan atau praksis pembelajaran dan pengajaran apa sajakah yang boleh dilakukan dalam paradigma BBK, dan (8) praksis paradigma BBK dalam kurikulum dan perkuliahan untuk menjawab pertanyaan bagaimana penerapan atau implementasi paradigma BBK dalam perencanaan dan pelaksanaan perkuliahan di perguruan tinggi.
METODE PENGEMBANGAN PARADIGMA BBK
1. Pengembangan paradigma BBK menggunakan cara pandang atau pendekatan perenialisme yang meyakini bahwa di dalam kenyataan praksis empiris yang beraneka ragam, multidimensional, dan multikompleks terdapat keteraturan yang bersumbu pada pola dasar yang sama yang dapat berlaku di dalam pelbagai lapangan kehidupan; selalu ada common platform atau kalimatun sawa’ dalam kenyataan praksis belajar di dalam berbagai lapangan kehidupan, yang kemudian dapat disebut paradigma atau kerangka berpikir. Dapat juga dikatakan, menurut perspektif Iceberg, common platform atau kalimatun sawa’ yang terejawantahkan menjadi paradigma BBK merupakan struktur mental (mental structure) belajar, sedangkan model belajar, strategi belajar, praksis belajar, dan sebagainya dapat disikapi sebagai struktur, pola, dan atau peristiwa belajar. Dalam istilah Peter Senge dalam Fift Discipline, hal tersebut dapat disebut sebagai model mental belajar.
2. Di samping itu, pengembangan paradigma BBK khususnya proses sofistikasi, konseptualiasi, dan formulasi paradigma BBK juga digunakan lensa pandang fenomenologi Gestalt yang memandang atau melihat paradigma BBK pertama-tama sebagai satu keseluruhan-keutuhan-kepaduan gagasan mental tentang belajar (holistis, integratif, dan konektif) yang kemudian tampak bagian-bagiannya, bukan bagian-bagian yang ditambah dan dijumlahkan menjadi satu gagasan mental tentang belajar. Misalnya, tempat dan ruang belajar subjek didik bisa di mana saja baik ruang kelas maupun di luar ruang kelas (antara lain perpustakaan, bengkel, sanggar, laboratorium, dan taman) perlu dipandang sebagai keseluruhan-keutuhan-kepaduan; demikian juga situasi dan momentum belajar dapat berlangsung kapan saja dan dalam keadaan apapun dengan pelbagai sumber belajar yang memungkinkan dan cocok (antara lain waktu berkuliah, bersosialisasi, berwaktu senggang, dan bahkan bekerja bisa saling melengkapi dan mendukung subjek didik untuk melakukan tindak belajar). Demikian juga fenomena tindak belajar yang berlangsung di berbagai bidang ilmu dan program studi dapat dipandang sebagai keseluruhan-keutuhan-kepaduan model mental belajar yang sesuai proporsi dan takaran, bukan sekadar penambahan dan pejumlahan ciri-ciri umum yang ada dan sama di antara fenomena tindak belajar di berbagai bidang ilmu dan program studi. Dengan lensa pandang demikian diyakani dapat disofistikasi, dikonseptualisasi, dan diformulasi paradigma BBK yang bisa diistilahkan “kesemestaan belajar (learning universals)”.
3. Dalam melakukan sofistikasi, konseptualisasi, dan formulasi paradigma BBK yang didekati dengan cara pandang perenialisme dilakukan empat kegiatan utrama. Pertama, kegiatan diskusi kelompok terfokus (FGD) secara intensif dan berkelanjutan tentang paradigma NBK. Kedua, kegiatan pengkajian pustaka secara heuristik-fenomenologis terhadap berbagai pustaka yang berkenaan dan berkaitan dengan pengembangan paradigma belajar BBK, misalnya pemikiran Ki Hadjar Dewantara, KH Hasyim As’ari, KH Ahmad Dahlan, mandat UNESCO tentang Sustainable Development Post-015, dan pustaka perundang-undangan Indonesia yang berkenaan dengan pendidikan. Ketiga, observasi  terhadap budaya belajar, tradisi belajar, dan praksis belajar yang sudah tumbuh, mentradisi, dan semakin berkembang pesat secara sosiokultural, religiokultural, dan geokultural di berbagai lapangan kehidupan, misalnya di pesantren, padepokan, sanggar-sanggar, dan komunitas belajar lain. Terakhir, kegiatan penelitian dan pengembangan tentang berbagai topik yang tercakup ke dalam tema paradigma BBK yang dilaksanakan secara terprogram dan berkelanjutan oleh berbagai sivitas akademika dari bermacam-macam latar keilmuan tentang berbagai topik yang tercakup ke dalam tema paradigma BBK
PROFIL PARADIGMA BBK
NALAR PENTINGNYA PARADIGMA BBK


Paradigma BBK penting dikembangkan dengan nalar adanya berbagai fenomena perubahan, pergeseran, dan pergantian fundamental-radikal (baca: mendasar dan menjangkau dasar) di berbagai lapangan kehidupan sejak dasawarsa kedua Abad XXI, baik dalam skala global, regional, nasional maupun lokal, baik dalam dimensi empiris maupun normatif, yang menimbulkan tantangan, tuntutan, dan kebutuhan baru di bidang pendidikan khususnya belajar Abad XXI. Tantangan, tuntutan, dan kebutuhan baru di bidang pendidikan khususnya belajar tersebut harus direspons secara setimpal berdasarkan budaya dan tradisi pendidikan khususnya kearifan-kearifan belajar yang sudah tumbuh dan berkembang di Indonesia disertai dengan usaha menemukan “jawaban-jawaban baru” yang cocok dan sepadan dengan tantangan, tuntutan, dan kebutuhan baru belajar pada Abad XXI. Enam fenomena perubahan, pergeseran, dan atau pergantian yang mengubah lanskap percaturan skala global, regional, nasional, dan lokal yang sangat menonjol dan menentukan bentuk dan ragam tantangan, tuntutan, dan kebutuhan baru di bidang pendidikan khususnya paradigma belajar diuraikan berikut ini.
1. Revolusi digital yang berlangsung makin luar biasa dan bertubi-tubi, yang disokong oleh pertumbuh-kembangan menakjubkan teknologi komunikasi dan informasi khususnya internet merupakan fenomena sangat penting Abad XXI, yang berbeda secara signifikan dengan Abad XX. Secara mendasar revolusi digital ini telah mengubah wajah kehidupan, pelbagai lapangan kehidupan, cara pandang dan cara hidup manusia, dan bahkan karakteristik kehidupan manusia. Dapat dikatakan bahwa sekarang dunia dan kehidupan manusia sudah terdigitalisasi. Tidak mengherankan, banyak kalangan memaklumkan bahwa sekarang dunia dan kehidupan manusia berada dalam abad digital. Dalam abad digital lahirlah generasi digital yang asli (native digital) yang sangat berbeda profil dan karakteristiknya dibandingkan dengan generasi sebelumnya; tumbuh dan berkembang kehidupan berjejaring yang selalu terhubung secara digital (always communication online); kaburnya batas-batas teritorial, politik, sosial, dan budaya yang menimbulkan dinamika geopolitik, teknopolitik, sosiokultural, dan regiokultural; tumbuh aneka ragam pekerjaan terdigitalisasi; pendidikan atau pembelajaran terdigitalisasi secara luar biasa (massive open online course); dan sebagainya. Revolusi digital yang telah mengubah rupa dunia dan kehidupan manusia tersebut membuahkan tantangan, tuntutan, dan kebutuhan baru bagi dunia pendidikan khususnya belajar sehingga harus direspons dan diantisipasi secara memadai.
2. Dunia yang semakin terintegrasi berkat semakin intensifnya internasionalisasi, globalisasi, teknologi transportasi, dan teknologi komunikasi dan informasi juga merupakan fenomena amat penting sejak awal Abad XXI. Dunia yang makin terintegrasi ini mengakibatkan mobilitas fisikal (baca: manusia, barang, dan sejenisnya) dan non-fisikal (baca: keuangan, seni, nilai, dan sejenisnya) dapat terjadi dan berlangsung secara leluasa, bebas, terbuka, intensif, berskala luas, dan cepat. Demikian juga dinamika keruangan dan jarak (spasial) berlangsung secara planeter atau berskala dunia atau regional, tidak terpadu pada ruang-ruang tradisional yang tetap dan beku. Lebih lanjut, hal tersebut membuahkan perlintasan, perjumpaan, dan persilangan berbagai manusia dan kebudayaan secara kompleks baik yang lokal maupun yang global atau regional; tradisi dan kearifan lokal berbaur dengan tradisi dan nilai global. Hal ini membuahkan tantangan, tuntutan, dan kebutuhan baru bagi dunia pendidikan khususnya belajar.
3. Dunia berlari tunggang langgang atau berubah sangat cepat akibat revolusi digital yang menerpa semua belahan bumi dan integrasi dunia yang secara nyata menjangkau semua belahan bumi merupakan fenomena amat penting ketiga Abad XXI. Dalam dunia tunggang langgang biasa terjadi perubahan tak terduga, turbulens, dan tidak jelas arahnya di samping luar biasa cepat. Bentuk dan jenis pekerjaan, profesi, dan pasar saham berubah sedemikian cepatnya, sering tidak terduga dan turbulens. Dalam dunia tunggang langgang, kecepatan dan kecekatan (agilitas) dipandang positif dan baik sehingga kecepatan, keringkasan, dan kependekan serta kepraktisan menjadi ukuran atau tolok ukur baik tidaknya sesuatu di pelbagai lapangan kehidupan manusia. Kelambatan, kerumitan, “kenjelimetan”, dan kekakuan dipandang negatif dan tidak baik, misalnya kekakuan, kerumitan, dan “kenjelimetan” tatacara administrasi dan birokrasi dipandang negatif dan tidak baik. Keterbukaan, keleluasan, kelenturan, dan keterpaduan secara serentak dipandang secara positif. Hal ini jelas menjadi tantangan dan tuntutan baru dalam dunia pendidikan khususnya belajar.
4. Revolusi digital, integrasi dunia global, dan dunia tunggang langgang dapat terjadi karena pengetahuan yang mengalami kemajuan yang luar biasa sehingga memasuki Abad XXI dunia mengalami padat pengetahuan. Dengan kata lain, Abad XXI ditandai oleh revolusi pengetahuan yang menjadikan kehidupan padat pengetahuan. Sekarang dan lebih-lebih pada masa depan, segala sesuatu selalu bertumpu pada pengetahuan terutama pengetahuan ilmiah; tanpa pengetahuan seorang manusia atau sebuah bangsa akan kalah, bahkan tergilas karena pengetahuan silih-berganti dalam kehidupan sehari-hari manusia. Di sinilah modal insani atau pengetahuan (baik pengetahuan ilmiah maupun non-ilmiah, baik pengetahuan tersurat (explicit knowledge) maupun pengetahuan tersirat (tacit knowledge) menjadi utama dan perlu selalu diperbaharui dalam tindak kehidupan sehari-hari manusia: antara lain kreativitas, inovasi, daya interaksi, dan kemampuan berpikir kritis-reflektif-kontemplatif menjadi sangat penting dan perlu senantiasa dikembangkan. Agar seorang manusia atau sekelompok manusia sanggup bertahan dan berkembang, usaha-usaha penguasaan pengetahuan harus dilakukan secara terus-menerus, berkesinambungan dan berkelanjutan dalam segala ruang dan waktu – baik waktu dan ruang bekerja, bersantai, berkeluarga maupun bermasyarakat. Hal ini menjadi tantangan, tuntutan, dan kebutuhan baru pendidikan terutama belajar yang harus direspons secara memadai.
5. Fenomena-fenomena nomor 1 sampai 4 di atas bukan hanya memberikan berbagai kemudahan dan kenikmatan hidup manusia, tetapi juga menciptakan atau menimbulkan ekses-ekses kosmis dan humanistis yang tidak diidamkan oleh manusia (sebagai unintended impact) berupa kondisi manusia dan kemanusiaan sekarang yang makin mengalami dehumanisasi, MacDonaldisasi,  medikalisasi berlebihan, virtualisasi dan hiper-realitas kehidupan, dan destruksi di samping pemanasan global, kerusakan lingkungan, dan semakin terancamnya biodiversitas. Kondisi-kondisi tersebut dapat berupa (i) alienasi dan diorientasi yang menjadikan manusia tercerabut dari akar kehidupan yang manusiawi, kekosongan jiwa akibat sulit menyerasikan jiwa-perasaan-tubuhnya, dan megalami kepribadian terbelah (ii) ilusi dan halusinasi akibat hidup tidak membumi (down to earth) dan dalam lingkaran palsu tak berujung pangkal (simulakra), (iii) pendangkalan makna hidup yang bisa berwujud memahami hidup sebatas bekerja mencari penghidupan dan menjadikan ilmu sekadar hapalan bukan alat memecahkan persoalan kehidupan, dan (iv) berbagai bentuk kekerasan dan perusakan yang menghancurkan manusia dan peradaban. Seturut dengan kondisi tersebut, pendidikan ditantang dan dituntut untuk mengatasinya, bahkan memprediksi dan mengantisipasi pencegahannya sehingga tidak semakin merosot kualitas hidup dan kehidupan manusia pada masa mendatang. Di sinilah diperlukan transformasi psikokultural dan sosiokultural masyarakat atau manusia. Untuk itu, pendidikan khususnya belajar bertanggung jawab dan dituntut untuk mampu melakukan tindak humanisasi, transendensi, dan konsientisasi para subjek didik. Hal tersebut dapat dilakukan antara lain dengan meningkatkan kualitas interaksi dan komunikasi humanistis langsung, mengelola secara seimbang interaksi virtual-digital dengan interaksi humanistis-alamiah, menempatkan kehidupan nyata sebagai ruang perjumpaan, dan sebagainya. 
LANDASAN PARADIGMA BBK
1. Paradigma BBK didasarkan lima landasan utama, yaitu (1) landasan spiritual, (2) landasan filosofis, (3) landasan ideologis dan yuridis-legal-formal, (4) landasan sosiokultural dan geokultural, dan (5) landasan ilmiah kependidikan serta (6) landasan institusional atau organisasional. 
2. Keenam landasan paradigma BBK tersebut bersumberkan nilai-nilai agung agama-agama dan kepercayaan, nilai-nilai luhur mayarakat, kearifan-kearifan lokal yang sudah mentradisi, cita-cita luhur berbangsa dan bernegera, temuan-temuan ilmu pendidikan, dan visi-misi-tujuan UM sebagai learning university. Sumber landasan paradigma BBK ini diserasikan dengan landasan UM.

KONSEPSI DAN NILAI DASAR PARADIGMA BBK
1. Paradigma BBK adalah seperangkat kaidah atau keteraturan gagasan mental tentang belajar yang bertumpu pada kehidupan manusia secara utuh-menyeluruh (holistik-komprehensif) yang meliputi keutuhan-keseluruhan dunia-fisik, dunia-rasa hidup, dan dunia pikiran (umwelt, lebenswelt, dan eigenwelt) sehingga menjadi pribadi manusia (subjek didik) yang memiliki kapabilitas dan talenta yang senantiasa berkembang, berdaya, dan berkesanggupan untuk memasuki sektor pekerjaan dan atau profesi tertentu secara fleksibel yang dipilih dan ditekuni sesesuai dengan pilihan hidupnya.
2. Nilai dasar paradigma BBK merupakan hal-hal yang paling berharga dalam diri manusia sebagai makhluk spiritual, makhluk sosial, dan makhluk individual yang memiliki potensi dan talenta yang selalu bisa dikembangkan sepanjang kehidupan sehingga menjadi kapabilitas pribadi yang dapat digunakan untuk memasuki pekerjaan dan atau profesi tertentu secara fleksibel. Dalam BBK dipegang nilai dasar sebagai berikut:
a. Belajar merupakan perintah kehidupan (imperative life, istilah UNESCO) yang berdimensi spiritual (transenden) dan humanis sekaligus sehingga manusia harus menjadi pebelajar selama hayat pada satu sisi dan pada sisi lain belajar harus berlangsung selama hayat dengan ruang belajar seluas-luasnya (yang menurut Ki Hadjar Dewantara disebut tripusat pendidikan, yang terdiri atas keluarga, masyarakat, dan sekolah).
b. Belajar merupakan proses pembentukan dan pengembangan pribadi yang utuh-menyeluruh sehingga subjek didik sebagai pribadi utuh.

c. Belajar merupakan proses transformasi atau pengubahan satu pola pikir (mindset) ke arah pola pikir yang dibutuhkan dan dikehendaki bersama sehingga pola pikir tersebut dapat menjadi kemudi kehidupan subjek didik setelah menyelesaikan proses pendidikan di satuan pendidikan.
d. Belajar merupakan proses mengetahui dan membentuk jejaring kehidupan secara luas, bukan sekadar mengetahui dan memperkuat bidang keilmuan beserta teman-teman sekelas atau seprofesi, melainkan membangun dan mengamalkan 
e. Belajar dapat dipilih dan dirancang secara otonom dan mandiri oleh subjek didik atau pebelajar sesuai dengan pilihan hidup yang hendak dijalani dan atau ditekuni baik selama menempuh pendidikan di satuan pendidikan maupun sesudahnya.

FOKUS DAN ORIENTASI BBK
1. Paradigma BBK berfokus pada pengembangan kapabilitas dan talenta manusia dengan mengakui dan menerima pengembangan profesional dan pelatihan keterampilan. Di samping itu, paradigma BBK juga terarah pada pembentukan dan pengembangan diri manusia menjadi pribadi yang utuh yang senantiasa siap dan sanggup memasuki profesi dan atau pekerjaan yang menjadi pilihan hidup dan minat serta passionnya. Di sini otonomi dan kemandirian subjek didik sebagai subjek didik diutamakan atau dikedepankan sehingga subjek didik ditempatkan sebagai manusia mandiri dan kreatif yang berperan sebagai perancang praksis pembelajaran yang akan dijalani atau diikutinya.
2. Paradigma BBK berorientasi pada pembentukan, pemberdayaan, penguatan, dan pengembangan diri subjek didik sebagai pebelajar sebagai pribadi yang utuh yang senantiasa belajar di mana pun berada, dalam situasi kehidupan apapun, dan dalam keadaan kehidupan apapun, misalnya ketika bekerja, berkeluarga, bersantai, dan atau berkontemplasi diri. Oleh karena itu, dalam paradigma BBK wajib dicari dan dimanfaatkan berbagai sumber belajar secara berkelanjutan, batas-batas ruang dan waktu belajar harus dileburkan, dan konteks belajar harus dipertimbangkan sehingga belajar selalu beraneka sumber belajar, tidak terbatas ruang dan waktu serta adaptif terhadap konteks belajar. Di sinilah ruang belajar tidak perlu dibatasi sebagai ruang kelas fisikal. Ruang belajar perlu diperbanyak yang bersifat alamiah, interaktif, dan bermakna bagi pebelajar.
ASAS-ASAS UMUM PARADIGMA BBK
1. Paradigma BBK terarah pada pembentukan diri pebelajar sebagai pribadi utuh yang memiliki kapabilitas dan talenta yang berkembang secara berkelanjutan.
2. Paradigma BBK mengintegrasikan atau memadukan kehidupan sehari-hari, bekerja, dan belajar di ruang apapun, situasi mana pun, dan momentum apapun sehingga belajar berlangsung dalam kehidupan yang luas.
3. Paradigma BBK mengakui dan memberikan ruang bagi pebelajar sebagai perancang praksis belajarnya sendiri dengan mengingat dan mematuhi peraturan-peraturan umum yang berlaku.
4. Paradigma BBK mengakui dan mempraktikan belajar secara berkelanjutan, adaptif, dan tangkas.

5. Paradigma BBK mengakui dan merangkul konteks kehidupan secara luas sebagai ajang dan ruang belajar bagi pebelajar sehingga belajar tidak hanya berlangsung dalam kelas dan kurikuler semata.
KARAKTERISTIK UMUM PARADIGMA BBK
1. Paradigma BBK menekankan pengembangan kapabilitas dan talenta subjek didik.
2. Paradigma BBK mengembangkan pribadi utuh subjek didik sebagai pebelajar.

3. Paradigma BBK mempromosikan orientasi berbasis otonomi dan kemandirian subjek didik.

4. Paradigma BBK mengakui berbagai sumber belajar sebagai kancah belajar subjek didik.

5. Paradigma BBK menyeimbangkan antara integritas dan kemanfaatan belajar bagi subjek didik.
6. Paradigma BBK mengakui bahwa subjek didik sangat responsif terhadap belajarnya sendiri.

7. Paradigma BBK menempatkan organisasi atau komunitas belajar saling bersambung, berkaitan, dan merangkul.

8. Paradigma BBK mengakui kontradiksi dan kesalahan yang terjadi dalam praksis belajar sebagai dinamika dan kekuatan belajar sehingga harus memperoleh ruang pengakuan dalam belajar.

9. Paradigma BBK menempatkan kemauan dan semangat manusia sebagai titik kritis yang sangat penting dalam keberhasilan belajar secara berkelanjutan.

10. Paradigma BBK mengakui proses perubahan atau kemajuan belajar secara kualitif berbeda-beda di antara subjek didik.
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